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MOTTO 

“Setiap masalah pasti ada jalan, maka sesungguhnya di balik kesulitan ada 

kemudahan, dan sesungguhnya dibalik kesulitan ada kemudahan”1 

 
1 QS. Al Insyiroh, Ayat 5 
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ABSTRAK 

Mudrikah Fauqiyyah, Penerapan Blended Learning pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain, penerapan, problematika 

serta solusi pelaksanaan blended learning dalam mata pelajaran Bahasa Arab siswa 

kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus. Pendekatan pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah 

studi kasus. Pengumpulan datanya dilakukan melalui metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Untuk teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data 

kualitatif yang meliputi tahap reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Desain blended learning di MA 

NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus yaitu membuat jadwal pelajaran, 

melakukan pemilahan materi dan pemilihan media pembelajaran yang sesuai dan 

penggunaan aplikasi dan media pembelajaran yang sesuai. (2) Penerapan blended 

learning pada mata pelajaran Bahasa Arab dilakukan secara tiga tahap, yakni tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaan pembelajaran daring 

dan luring, guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pelaksanaan 

pembelajaran daring dan luring disesuaikan dengan perencanaan yang ada dalam 

RPP, aplikasi yang digunakan yaitu zoom meet dan grup whatsapp. Pada tahap 

evaluasi guru memberikan tugas, seperti merangkum, menjawab beberapa soal 

ataupun praktik. (3) Problematika dan solusi penerapan blended learning pada mata 

pelajaran Bahasa Arab yaitu kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran, sarana 

dan prasarana yang minim, kurangnya pemahaman orang tua maupun guru terhadap 

pembelajaran online, serta adanya penerapan social distancing dan protokol 

kesehatan. Soluasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

menasehati siswa dan menggunakan aplikasi lain yang lebih menarik, membuat 

kelompok belajar dan memberikan pilihan alternatif sarana pembelajaran lain, 

melakukan sosialisasi kepada orang tua dan pelatihan guru tentang sistem 

pembelajaran jarak jauh, melakukan komunikasi dengan pemerintah dan yayasan. 

Kata Kunci: Blended Learning, Penerapan, Bahasa Arab. 
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 الملخص 

تطبيق التعلم المختلط في تعلم اللغة العربية للطلاب الصف الحادي عشر من المدرسة مدركة فوقية،  
. 2021/2022قدس للعام الدراسي    كارانج مالانج  2الثانوية الإسلامية نهضة العلماء هاشم أشعري  

ة سونان البحث العلمي، يوكياكرتا: قسم تعليم اللغة العربية كلية العلوم التربوية وتأهيل المعلمين، جامع
 . 2022كاليجاكا الإسلامية الحكومية بيوكياكارتا ، 

يهدف هذا البحث إلى تحديد التصميم والتطبيق والمشاكل والحلول لتطبيق التعلم المختلط في 
تعلم اللغة العربية للطلاب الصف الحادي عشر من المدرسة الثانوية الإسلامية نهضة العلماء هاشم 

يستخدم هذا البحث نهجًا نوعيًا مع نوع البحث الحالة. تم جمع   كارانج مالانج قدس.  2أشعري  
تقنية تحليل  البيانات المستخدمة فهي  تقنية تحليل  المراقبة والمقابلة والتوثيق. أما  البيانات من خلال 

 . صلاةالبيانات النوعية التي تشمل على تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص الح

( تصميم التعلم المختلط في المدرسة الثانوية الإسلامية نهضة 1إلى أن )أشارت نتائج هذا البحث  
كارانج مالانج قدس هو وضع جدول الدروس، وفرز المواد واختيار الوسائل   2العلماء هاشم أشعري  

( تطبيق التعلم المختلط في تعلم 2التعليمية المناسبة واستخدام التطبيقات والوسائل التعليمية المناسبة. )
لغة العربية على ثلاث مراحل، وهي مراحل التخطيط والتنفيذ والتقييم. تخطيطا للتعلم عبر الإنترنت ال

( التي تتكون من الأنشطة الأولية والأنشطة  RPPووجها لوجه، يقوم المعلم بإعداد خطة التدريس )
خطط الواردة في خطة الأساسية والأنشطة النهائية. تم تنفيذ التعلم عبر الإنترنت ووجها لوجه وفقًا لل

المعلم  يعطي  التقييم،  مرحلة  وفي  واتساب.  ومجموعة  الزوم  هي  المستخدمة  والتطبيقات  التدريس، 
( المشكلات والحلول لتطبيق  3الواجبات، مثل التلخيص والإجابة على عدة أسئلة أو التدريبات. )

علم، والمرافق والبنية التحتية غير كافية، التعلم المختلط في تعلم اللغة العربية هي الطلاب أقل تحفيزا في الت
التعلم عبر الإنترنت، ووجود تطبيق البروتوكولات الصحية والتباعد  الوالدين والمعلمين في  وأقل فهم 
الاجتماعي. الحلول التي يمكن القيام بها للتغلب على ذلك هي نصح الطلاب واستخدام التطبيقات 

ء المجموعات الدراسية وتقديم خيارات بديلة لمرافق التعلم الأخرى، الأخرى الأكثر إثارة للاهتمام، وإنشا
الحكومة  مع  والتواصل  بعد،  عن  التعلم  أنظمة  حول  المعلمين  وتدريب  للوالدين  التوعية  وإجراء 

 والمؤسسات.

 التعلم المختلط، التطبيق، اللغة العربية.الكلمات المفتاحية:  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab-latin. Berikut ini 

disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan denga huruf 

dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

  Ba  B/b Be ب

  Ta  T/t Te ت

 ṡa  Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J/j Je ج

 Ḥa  Ḥ/ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh/kh Ka dan ha خ

  Dal D/d De د

 Żal  Ż/ż Zet dengan titik di atas ذ

  Ra  R/r Er ر

  Zai   Z/z Zet ز

  Sin S/s Es س

 Syin   Sy/y Es dan ye ش

 Ṣad  Ṣ/ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad  Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G/g Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Qi ق

  Kaf  K/k Ka ك

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m em م

  Nun  N/n en ن

  Wau W/w W و

 Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  ...’... Apostrof ء 

 Ya  Y/y Ye ي

    

B. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi Ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbuṭah Hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ Marbuṭah Mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’ marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbuṭah itu di transliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةُ الَأطْفَالِ 

- rauḍatul aṭfāl 

دِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ 
َ
 al-madῑnah al-munawwarah - الم

- al-madῑnatul munawwarah 

 ṭalḥah - طلَْحَة  

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 َ_ 
Fathah A A 

 ِ- 
Kasrah I I 

 ُ_ 
Dammah U U 

    

Contoh: 

 yaźhabu - يذَْهَبُ  kataba - كَتَبَ 

 źukiro - ذكُِرَ  fa’ala - فَ عَلَ 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 fathah dan ya Ai a dan i  يْ -َ 

 fathah dan wawu Au a dan u  وْ -َ 

    

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Contoh: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Keterangan 

 Fathah dan alif  ي –َ  ا  -َ 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  ي -ِ 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas  و -ُ 

    

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal tersebut hanya 

berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 akala - أَكَلَض 

 ta’kulūna - تْأكُلُوْنَ 

 an-nau’u - الن َّوْءُ 

F. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbana - رَب َّنَا

 nazzala - نَ زَّلَ 

 al-ḥajju - الَحج  

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 

 asy-syamsu - الشَّمْسُ 
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2. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu - الْقَلَمُ 

 al-badī’u - البَدِيْعُ 

H. Huruf Kapital 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 wa mā Muhammadun illā rasūl - وَمَا مُحَمَّد  إِلاَّ رَسُوْل  

I. Penulisan Kata-kata 

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat dilakukan 

dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan. 

Contoh: 

 Ibrahim al-khalil - إِبْ راَهِيْمُ الخلَِيْلُ 

- Ibrāhim al-khalil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi sangat dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan 

zaman. Gadget dalam bahasa Indonesia menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) bermakna gawai, yakni perangkat elektronik yang memiliki fungsi 

praktis.2 Dalam dunia pendidikan, gadget saat ini semakin luas digunakan 

sebagai salah satu sarana proses belajar, terutama dalam pembelajaran dalam 

jaringan (daring). Kemahiran menggunakan gadget menjadi salah satu tantangan 

dan keuntungan tersendiri dalam menjalankan proses pembelajaran. Tidak 

dipungkiri bahwa pada zaman ini anak-anak semakin pandai dalam 

menggunakan gadget, baik sebagai sarana belajar maupun sebagai wadah untuk 

menampung informasi yang ada di seluruh dunia. Tidak hanya siswa, guru juga 

perlu melakukan pembaharuan untuk mengikuti perkembangan zaman, yakni 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana media 

pembelajaran guna menciptakan proses belajar agar lebih efektif.3 

Dewasa ini, sering dijumpai istilah pembelajaran daring (dalam jaringan) 

yang berarti program penyelenggaraan kelas pembelajaran yang ditujukan untuk 

menjangkau kelompok target yang luas. Teknis pelaksanaan sistem 

pembelajaran daring ini adalah dengan dilakukan tanpa tatap muka, akan tetapi 

menggunakan jaringan internet yang kegiatannya dibantu oleh gadget seperti 

 
2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gadget, diakses pada 19 November 2021. 
3 Rio Erwan Pratama, Sri Mulyati, “Pembelajaran Daring dan Luring pada Masa Pandemi 

COVID-19”, Jurnal Gagasan Pendidikan Indonesia Vol.1 No.2, 2020. hlm. 51-52. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gadget
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laptop, smartphone, atau komputer. Pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan 

menggunakan platform yang telah disediakan, misalnya dengan mengggunakan 

aplikasi-aplikasi yang mendukung sistem pembelajaran daring. Semua bentuk 

materi pelajaran didistribusikan dengan cara online, dikomunikasikan dengan 

cara online, bahkan tes dilakukan dengan cara online tanpa harus melakukan 

tatap muka.4 

Sedangkan pembelajaran luar jaringan (luring) adalah kegiatan 

pembelajaran jarah jauh yang mengharuskan guru dan siswa belajar dari rumah 

tanpa menggunakan jaringan internet. Pembelajaran luar jaringan (luring) atau 

biasa disebut dengan pembelajaran offline biasanya dilakukan dengan 

menggunakan media konvensional, seperti lembar kerja, bahan ajar yang 

dicetak, hingga menggunakan alat peraga. Luring ini bisa diartikan media yang 

mana tidak menggunakan jaringan internet sama sekali. Saat pandemi, media ini 

bisa menjadi alternatif media pembelajaran karena kondisi belajar online yang 

tidak memadai.5 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar pada pendidikan di 

Indonesia. Salah satunya adalah ditetapkannya peraturan mengenai proses 

pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 pada Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus 

Disease (Covid-19). Salah satu pokok penting dalam edaran ini adalah mengenai 

pembelajaran daring atau jarak jauh. Pembelajaran daring ditujukan untuk 

 
4 Ibid., hlm. 51-52. 
5 Ibid., hlm. 52. 
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memutus rantai Covid-19, pandemi Covid-19 tidak kunjung membaik hingga 

memasuki tahun ajaran baru 2021/2022.6 

Pelaksanakan pembelajaran daring adalah salah satu model pembelajaran 

yang dilakukan pada masa pandemi, karena dalam prinsip kebijakan pendidikan 

di masa pandemi Covid-19 adalah mengutamakan kesehatan dan keselamatan 

para peserta didik, para pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan 

masyarakat pada umumnya, dalam rangka pemenuhan layanan pendidikan 

selama masa pandemi. Banyak perubahan yang dilakukan dalam bidang 

pendidikan sebagai upaya penyesuaian antara kurikulum dan pembelajaran 

dengan kondisi saat ini. 

Hampir seluruh sekolah di Indonesia menerapkan pembelajaran secara 

daring, termasuk di Kabupaten Kudus. Salah satu madrasah yang menerapkan 

pembelajaran daring di Kabupaten Kudus adalah MA NU Hasyim Asy’ari 2 

Karangmalang, yang menerapkan sistem pembelajaran daring dan luring secara 

bergantian di setiap minggunya. 

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan MA NU Hasyim 

Asy’ari 2 Karangmalang di masa pandemi Covid 19 ini adalah dengan 

menggunakan teknologi informasi adalah model blended learning. Blended 

learning merupakan salah satu metode belajar dengan menggabungkan 

keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dengan 

virtual/maya atau online.7 

 
6 https://www.cnbindonesia, diakses pada 2 November 2021 
7 Francine S.Glazer, Blended Learning, (Virginia: Stylus Publishing, 2012), hlm.1. 
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Sistem pembelajaran blended merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

alternatif yang dapat dilaksanakan selama masa darurat Covid-19. Pembelajaran 

tersebut dilakukan secara online atau tanpa melakukan tatap muka dan juga 

dilakukan secara offline (tatap muka). Pelaksanaan pembelajaran secara online 

membutuhkan perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet dan laptop. 

Pembelajaran secara daring bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai 

macam aplikasi contohnya seperti aplikasi Google Classroom, Quipper, kelas 

pintar, ruang belajar, zenius serta ada banyak lagi aplikasi-aplikasi yang bisa 

dipakai untuk pembelajaran daring.8 

Pembelajaran daring dalam pelaksanaannya terlihat kurang efektif dalam 

proses pembelajaran. Beberapa penyebabnya adalah kurangnya fokus siswa 

terhadap materi yang disampaikan, waktu yang tidak terstruktur membuat 

pembelajaran kurang interaktif antara siswa dan guru. Kendala yang ada 

membuat siswa tidak bisa maksimal dalam memahami pelajaran, smartphone 

yang terbatas, jaringan internet yang sulit dijangkau, kontrol atau peran orangtua 

dalam memantau belajar anak menjadi kendala tersendiri. 

Berdasarkan pra penelitian, dengan melakukan wawancara kepada guru 

mata pelajaran Bahasa Arab bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik selama 

pandemi ini masih rendah. Rata-rata hasil ulangan semester gasal peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 

Karangmalang relatif rendah yaitu di angka 70. Sedangkan kriteria ketuntasan 

 
8 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning (Depok: Rajawali Press, 

2018), hlm. 59-60. 
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minimal di MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang untuk mata pelajaran 

bahasa Arab adalah 75. Rendahnya pencapaian hasil belajar tersebut disebabkan 

oleh kurangnya tatap muka pembelajaran dikarenakan madrasah lebih banyak 

menggunakan model pembelajaran daring.9 

Adanya pandemi virus Covid-19, salah satu tantangannya adalah bagaimana 

caranya agar siswa tetap produktif dan memperoleh pembelajaran Pendidikan 

Bahasa Arab dengan efektif. Selain itu guru juga tetap harus kreatif dalam 

menyajikan materi pembelajaran agar siswa tetap merasa senang dan mudah 

memahami, dengan demikian siswa tidak merasa jenuh dan tetap produktif di 

rumah. Penerapan blended learning dalam proses kegiatan belajar mengajar juga 

memerlukan persiapan antara sarana prasarana, kualitas sumber daya manusia, 

pendanaan, materi, sistem pengelolaan serta yang tidak kalah pentingnya adalah 

akseptabilitas baik bagi pengelola maupun pengguna. 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan blended learning dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang 

Kudus selama pandemi covid 19, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Blended Learning pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa 

Kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus Tahun Ajaran 

2021/2022”. 

 
9 Khozin Muhaimin, Lc., Guru Bahasa Arab MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang 

Kudus, wawancara pribadi, pada tanggal 23 November 2021 pukul 09.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain blended learning di MA NU Hasyim Asy’ari 2 

Karangmalang Kudus tahun ajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana penerapan blended learning pada mata pelajaran Bahasa Arab 

siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus tahun ajaran 

2021/2022? 

3. Bagaimana problematika dan solusi penerapan blended learning pada mata 

pelajaran Bahasa Arab siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 

Karangmalang Kudus tahun ajaran 2021/2022? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mendeskripsikan desain blended learning pada mata pelajaran 

Bahasa Arab siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang 

Kudus tahun ajaran 2021/2022. 

b. Untuk mendeskripsikan penerapan blended learning pada mata pelajaran 

Bahasa Arab siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang 

Kudus tahun ajaran 2021/2022. 

c. Untuk mengetahui problematika dan solusi penerapan blended learning 

pada mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 

2 Karangmalang Kudus tahun ajaran 2021/2022. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala 

berfikir bagi penulis dan pembaca, serta dapat menjadi salah satu bahan 

referensi mengenai pembelajaran daring dan luring dalam proses 

pembelajaran Bahasa Arab. 

b. Manfaat Praktis 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi pihak- pihak yang terkait, yaitu: 

1) Bagi MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus, sebagai refleksi 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

2) Bagi siswa MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus, sebagai 

bahan evaluasi pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar Bahasa Arab di MA NU Hasyim Asy’ari 2 

Karangmalang Kudus. 

3) Bagi guru MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus, 

memberikan masukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan untuk menjadi lebih baik. 

4) Bagi peneliti, memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan 

pengetahuan, khususnya dalam masalah pengembangan kurikulum 

pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini berfungsi untuk mendeskripsikan perbedaan antara satu 

kajian dengan kajian lainnya terkait penelitian-penelitian terdahulu terhadap 

topik penelitian yang akan dikaji. Karena masih sangat sedikit penelitian yang 

membahas mengenai penerapan blended learning pada mata pelajaran Bahasa 

Arab, sehingga penelitian ini masih terbilang langka. Guna memperkuat dalam 

penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji literatur yang ada terkait penelitian 

yang dijadikan objek penelitian. Adapun skripsi yang menjadi kajian pustaka 

pada penelitian ini adalah: 

Pertama, penelitian Fahtu Khaerunnisa (2019), dengan judul “Evaluasi 

Penerapan Blended learning Pada Pembelajaran Bahasa Arab di SMP IT 

Ibadurrahman, Studi Kasus di Kelas VII Akhwat”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran tentang penerapan blended learning khususnya 

pada saat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) berlangsung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan 

data yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian, pada proses perencanaan guru mempersiapkan 

RPP, silabus, penjadwalan tatap muka, bahan ajar dan alat evaluasi yang 

berbentuk soft file. Proses pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu 

kegiatan awal, inti dan akhir. Evaluasi pembelajaran berupa pemberian tugas, 

UTS serta UAS.10 

 
10 Fahtu Khaerunnisa, “Evaluasi Penerapan Blended Learning Pada Pembelajaran Bahasa 

Arab di SMP IT Ibadurrahman, Studi Kasus di Kelas VII Akhwat”, ALSUNIYAT: Jurnal 

Penelitian Bahasa, Sastra, dan Budaya Arab, vol. 2, No. 2, Oktober 2019. 
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Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu: peneliti 

menggunakan model penelitian yang sama yaitu blended learning. Perbedaan, 

pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian terdahulu menggunakan 

obyek penelitian siswa Sekolah Menengah Pertama, sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan obyek penelitian siswa Madrasah Aliyah. 

Kedua, penelitian Muhammad Haris Hadiansyah (2017) dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Blended learning untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Kemahiran Menyimak di MAN 1 Tulungagung”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksaan pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan model pembelajaran Blended learning dan mengetahui perbedaan 

prestasi belajar kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Blended learning dengan kelompok siswa yang menggunakan model 

konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis 

penelitian eksperimen dengan teknik Random Sampling. Hasil pada penelitian 

ini yang dianalisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa rata-rata kelas 

eksperimen di MAN 1 Tulungagung lebih tinggi dari kelas kontrol. Oleh sebab 

itu, guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran dengan model 

Blended learning.11 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu: peneliti 

menggunakan model penelitian yang sama yaitu blended learning. Perbedaan, 

Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian 

 
11 Muhammad Haris Hadiansyah dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Blended 

Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Kemahiran Menyimak di MAN 1 

Tulungagung”, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2017. 
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eksperimen dengan teknik Random Sampling.  Sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif model studi kasus. Secara spesifik 

penelitian sebelumnya fokus pada kemampuan siswa dalam kemahiran 

menyimak. 

Ketiga, Nur Hayati dan Muallim (2018), berjudul “Pengelolaan 

Pembelajaran Melalui Blended learning dalam Meningkatkan Receptive Skill 

Bahasa Arab Peserta Didik di Pondok Pesantren”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran melalui blanded learning dalam meningkatkan receptive 

skill peserta didik di pondok pesantren Bahrul ulum Desa Sumur Dalam 

Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo dilakukan melalui enam tahapan ; 

yaitu ; (1) penetapan macam dan materi bahan ajar, (2) penetapan rancangan 

blended learning yang digunakan, (3) penetapan format online learning, (4) uji 

terhadap rancangan yang dibuat, (5) penyelenggaraan blended learning dengan 

baik, dan (6) penyiapan kriteria evaluasi pelaksanaan blended learning.12 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu: peneliti 

menggunakan model penelitian yang sama yaitu blended learning. Perbedaan, 

pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian terdahulu menggunakan 

obyek penelitian santri pesantren, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

obyek penelitian siswa Madrasah Aliyah. Secara spesifik penelitian sebelumnya 

fokus pada dalam meningkatkan Receptive Skill Bahasa Arab. 

 
12 Nur Hayati dan Muallim (2018), berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Melalui Blended 

Learning dalam Meningkatkan Receptive Skill Bahasa Arab Peserta Didik di Pondok Pesantren”, 

Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan Volume 6, Nomor 2, November 2018. 
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Keempat, skripsi Lewit Kharisma Permatasari (2012) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Blended learning Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Akuntasi Siwa Kelas XI IPS SMA Negeri 8 Malang”. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa adanya perbedaan motivasi dan hasil belajar 

akuntasi siswa antara kelas yang diterapkan model blended learning yang 

memanfaatkan situs media sosial facebook dengan kelas yang tidak diterapkan.13 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu: peneliti 

menggunakan model penelitian yang sama yaitu blended learning. Perbedaan, 

pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian terdahulu menggunakan 

obyek penelitian siswa Sekolah Menengah Atas dan pada pembelajaran 

Akuntansi, sedangkan penelitian sekarang menggunakan obyek penelitian siswa 

Madrasah Aliyah pada mata pelajaran Bahasa Arab.  

Kelima, skripsi Abdul Hamid (2012) dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Blended learning terhadap Prestasi Belajar Materi Fiqih Kelas 

VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitif dengan metode regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa pengaruh metode pembelajaran blended learning 

dalam pembelajaran fiqih di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo tergolong cukup, 

hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata presentasenya 56,77 %.14 

 
13 Lewit Kharisma Permatasari “Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akuntasi Siwa Kelas XI IPS SMA Negeri 8 Malang”. 

Skripsi, Universitas Brawijaya Malang, 2012.  
14 Abd. Hamid, “Pengaruh Metode Pembelajaran Blended Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Materi Fiqih Kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo”. Skripsi, Universitas Islam 

Sunan Ampel Surabaya, 2012. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu: peneliti 

menggunakan model penelitian yang sama yaitu blended learning. Namun, 

terdapat perbedaan yaitu pertama pada desain penelitian, pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sedangkan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode regresi linier 

sederhana.  

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 

penelitian di atas mempunyai persamaan yang mana meneliti dan membahas 

terkait model pembelajaran blended learning. Namun, terdapat perbedaan yaitu 

pertama pada desain penelitian, pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif sedangkan pada penelitian sebelumnya ada yang 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode regresi linier sederhana. 

Perbedaan lainnya ada objek yang diteliti. Pada penelitian sebelumnya meneliti 

siswa pada Sekolah Menengah Pertama, Pesantren dan Sekolah Menengah Atas 

pada mata pelajaran Akuntansi dan mata pelajaran lainnya, yang berbeda dengan 

penelitian ini, yakni Bahasa Arab. Penelitian ini juga mencoba menggali 

problematika dan solusi penerapan blended learning dalam pembelajaran 

blended learning selama pandemi covid 19yang berlangsung cukup lama, 

sementara penelitian sebelumnya, pembelajarannya dilaksanakan tidak dalam 

masa pandemi, yang tentunya memiliki khas tersendiri apabila dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman pedoman 

transliterasi Arab, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi 

daftar tabel, dan daftar lampiran (jika ada). 

Bagian kedua, terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I : Berisi tentang pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi uraian tentang kajian teori dan metode penelitian. 

BAB III : Berisi tentang sejarah dan gambaran umum MA NU Hasyim Asy’ari 

2 Karangmalang Kudus. 

BAB IV : Berisi hasil penelitian mengenai hasil penelitian mengenai 

penerapan blended learning pada mata pelajaran Bahasa Arab siswa 

kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus tahun 

pelajaran 2021/2022. 

BAB V : Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran. 

Bagian akhir, berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berkaitan 

dengan penelitian, serta curriculum vitae peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisis data dari hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain blended learning di MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus 

yaitu membuat jadwal pelajaran, melakukan pemilahan materi dan pemilihan 

media pembelajaran yang sesuai dan penggunaan aplikasi dan media 

pembelajaran yang sesuai. Dalam pembelajaran, Guru membuat persiapan 

bahan ajar, mulai dari menyiapkan jadwal pembelajaran dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. Selanjutnya pemilahan materi-materi 

yang harus disampaikan secara tatap muka dan materi-materi yang dapat 

disampaikan secara online. Selanjutnya adalah menyiapkan administrasi 

pembelajaran berupa silabus dan RPP dan pemilihan aplikasi dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. 

2. Penerapan blended learning pada mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas XI 

MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus yaitu dilakukan secara tiga 

tahap, yakni tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 

perencanaan pembelajaran daring dan luring, guru mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring 

disesuaikan dengan perencanaan yang ada dalam RPP, aplikasi yang 

digunakan yaitu Zoom meet dan grup whatsapp. Untuk pembelajaran tatap 
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muka dilakukan di kelas selama 30 menit setiap satu jam mata pelajaran 

dengan menyampaikan poin-poin penting materi pembelajaran. Pada tahap 

evaluasi guru memberikan tugas, seperti merangkum, menjawab beberapa soal 

ataupun praktik. 

3. Problematika dan solusi penerapan blended learning pada mata pelajaran 

Bahasa Arab siswa kelas XI MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus 

yaitu kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran, sarana dan prasarana 

yang minim, kurangnya pemahaman orang tua maupun guru terhadap 

pembelajaran online, serta adanya penerapan social distancing dan protokol 

kesehatan. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

menasehati siswa dan menggunakan aplikasi lain yang lebih menarik, 

membuat kelompok belajar dan memberikan pilihan alternatif sarana 

pembelajaran lain, melakukan sosialisasi kepada orang tua dan pelatihan guru 

tentang sistem pembelajaran jarak jauh, melakukan komunikasi dengan 

pemerintah dan yayasan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan rekomendasi 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Kudus 

Hendaknya perlu ada pengontrolan proses pembelajaran yang terjadi 

guna pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal. 
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2. Kepada Guru dan Orang Tua 

Hendaknya memotivasi siswa agar mengikuti pembelajaran dengan 

semangat sehingga siswa mampu menyerap pemahaman materi dengan 

maksimal. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutanya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

materi maupun referensi yang terkait dengan model pembelajaran blended 

learning guna menghasilkan karya yang lebih baik. 
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